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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya perlawanan perempuan 

terhadap objektifikasi dan pelecehan seksual yang ada pada film Bombshell. Dari 

hasil analisis penulis, bentuk objektifikasi serta pelecehan seksual ditampilkan 

secara verbal dan non-verbal, sedangkan cara perempuan melawan objektifikasi 

dan  pelecehan seksual dilakukan secara simbolik seperti menolak ajakan seksual, 

tampil tanpa make-up, intimidasi di depan umum serta pengaduan jalur hukum. 

Perempuan di dalam film Bomshell digambarkan mewakili dua sisi, yaitu 

perempuan yang tunduk pada budaya patriarki dan perempuan yang tidak tunduk 

pada budaya patriarki. Perempuan yang tunduk digambarkan sebagai sosok yang 

lemah dan tidak berani melawan pelecehan seksual yang dilakukan atasan laki-

lakinya kepada dirinya, sedangkan perempuan tidak tunduk digambarkan sebagai 

perempuan yang berani melawan dalam hal ini menolak pelecehan dan berani 

untuk meminta bantuan hukum. 

Perempuan sebagai sosok yang tidak tunduk pada budaya patriarki, 

dalam proses perlawannya mendapat perlakuan berupa beberapa kalimat yang 

menunjukan adanya praktik patriarki dan menempatkan perempuan pada posisi 

yang tidak penting dan bodoh, sehingga seperti sudah hal yang wajar bagi 

perempuan diperlakukan seperti itu. Hal tersebut dimuat pada media pada film ini 

baik didepan layar maupun dibelakang layar.  
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V.2. Saran 

 V.2.1 Saran Akademis  

Penelitian yang berkaitan dengan perempuan, gender dan budaya 

patriarki yang menggunakan film sebagai subjeknya bisa dikatakan cukup banyak. 

Berbagai penelitian yang berkaitan dengan perlawanan seperti feminisme dengan 

perlawanannya terhadap budaya patriarki cukup mudah untuk dicari, namun 

penelitian yang secara spesifik mengungkap adanya perlawanan terhadap 

objektifikasi dan pelecehan seksual cukup jarang ditemukan. Oleh sebab itu, 

penulis ingin menyarankan untuk memperbanyak penelitian serupa terkait adanya 

perlawanan terhadap objektifikasi seksual dan pelecehan seksual. 

Menggunakan metode analisis semiotika Charles Sanders Pierce, metode 

ini dapat mengungkap bagaimana perlawanan baik secara verbal dan non-verbal. 

Jika penelitian yang berkaitan dengan perlawanan perempuan terhadap 

objektifikasi dan pelecehan seksual ingin dilakukan pada masa yang akan datang, 

dapat menggunakan metode serupa atau menggunakan metode semiotika lain 

seperti semiotika Roland Barthes ataupun semiotika Saussure. 

V.2.2 Saran Sosial 

 Penelitian mengenai perlawanan perempuan terhadap objektifikasi dan 

pelecehan seksual menghadapkan perempuan di dua situasi yaitu membiarkan dan 

menjaga pekerjaannya atau melawan dan mengorbankan pekerjaannya. Meskipun 

penelitian terkait ketimpangan gender menggunakan metode dan teknik analisis 

serupa sudah banyak dilakukan, besar harapan penulis karya ini tidak hanya 
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berhenti sebagai karya tulis ilmiah saja, melainkan dapat sebagai kritik media 

massa yang menggunakan sisi sensualitas perempuan sebagai asset komersial dan 

juga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk memperbarui kebijakan mengenai 

hukum yang dapat memperkuat perlindungan hak-hak perempuan. Sehingga 

perempuan dapat tanpa ragu atau tidak kehilangan sesuatu untuk melindungi apa 

yang sudah menjadi hak miliknya 
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